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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara kedisiplinan siswa 

terhadap prestasi belajar siswa. Untuk mengetahui pengaruh antara interaksi dengan guru 

terhadap prestasi belajar siswa. Untuk mengetahui pengaruh kualitas kurikulum terhadap 

prestasi belajar siswa. Untuk mengetahui pengaruh antara kedisiplinan, interaksi dan kualitas 

kurikulum terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Singosari Satu Atap. Setelah 

dilakukan analisis data bahwa kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Singosari Satu Atap. Selain itu interaksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Singosari Satu Atap. 

Begitu juga kualitas kurikulum berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa di SMP Negeri 4 Singosari Satu Atap. Terakhir adalah bahwa kedisiplinan, interaksi dan 

kualitas kurikulum berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMP 

Negeri 4 Singosari Satu Atap. 

Kata kunci: Kedisiplinan, Interaksi, Kualitas Kurikulum, Prestasi Belajar. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of student discipline on student 

achievement. To determine the effect of interaction with teachers on student achievement. To 

determine the effect of curriculum quality on student achievement. To determine the effect of 

discipline, interaction and curriculum quality on student achievement at SMP Negeri 4 

Singosari One Roof. After analyzing the data, it was found that discipline had a positive and 

significant effect on student achievement at SMP Negeri 4 Singosari One Roof. In addition, the 

interaction has a positive and significant effect on student achievement at SMP Negeri 4 

Singosari One Roof. Likewise, the quality of the curriculum has a positive and significant effect 

on student achievement at SMP Negeri 4 Singosari One Roof. The last is that discipline, 

interaction and curriculum quality have a positive and significant effect on student 

achievement at SMP Negeri 4 Singosari Satu Roof. 
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I. Pendahuluan 

Prestasi belajar adalah salah satu aspek yang sangat penting bagi siswa karena prestasi 

belajar merupakan salah satu deskripsi tingkat keberhasilan siswa selama mengikuti proses 

belajar mengajar. Salah satu tujuan dalam proses belajar mengajar adalah tercapainya suatu 

prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Dalam hal ini peranan guru sangatlah penting dalam 

membimbing dan memotivasi siswa untuk selalu belajar dengan giat. Karena selama ini 

prestasi belajar siswa SMPN 4 Singosari cenderung menurun. 

Prestasi belajar siswa yaitu nilai dari siswa yang masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 65. Selain itu karakteristik SMPN 4 Singosari Satu Atap adalah 

rendahnya prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi SMPN 4 Singosari Satu Atap, 

diperoleh informasi bahwa persentase rata-rata siswa putus sekolah (drop out) mencapai 10% 

pertahun. Tingginya persentase siswa putus sekolah ini juga mengakibatkan penurunan jumlah 

siswa yang mencapai 37% pada kurun waktu empat tahun terakhir..Sedangkan dalam kurun 

waktu tahun 2019-2020  nilai rapot kelulusan rata-rata 8, tahun 2019-2020 terjadi penurunan 

nilai rata2 7. Siswa setelah lulus SMP biasanya tidak mau melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Hal ini dikarenakan selain prestasi belajar yang rendah juga keadaan ekonomi orang tua 

siswa yang kurang mendukung.  

Faktor kedisiplinan yang juga menjadi sarana pendidikan sangat berperan untuk dapat 

mempengaruhi, memotivasi, membimbing, merubah, membina dan membentuk perilaku-

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan dalam pendidikan..Perubahan 

perilaku siswa yang lebih baik termasuk prestasi belajar dari suatu proses pendidikan dan 

pembelajaran yang terencana, informal atau otodidak..Siswa yang memiliki kedisiplinan selalu 

open minded untuk mempelajari sesuatu hal yang berkaitan dengan motivasi belajarnya. 

Sebaliknya orang yang terbuka untuk belajar selalu open minded dalam belajar tentang 

kedisiplinan..Disiplin tidak dianggap sebagai paksaan atau tekanan dari orang lain, naum 

disiplin merupakan muncul dari dalam batin yang telah sadar, sehingga disiplin dianggap 

sebagai bagian dari sikap sehari-hari (Tulus Tu’u, 2008: 8).. 

Peran penting dalam kedisiplinan adalah untuk memberikan pengaruh, memotivasi, 

mengatur dan menciptkan prilaku-prilaku tertentu sesuai dengan nilai-nilai yag ditanamkan, 

dan diteladankan. Orang yang disiplin selalu membuka diri untuk mempelajari banyak hal. 

Sebaliknya orang yang terbuka untuk belajar selalu membuka diri untuk belajar disiplin dan 

mendisiplinkan dirinya. Selain didapat permasalahan yang lain bahwa masih banyak yang 

belum mempunyai sikap disiplin saat pembelajaran berlangsung.. 

Hal inilah yang kemudian menjadi penting interaksi siswa dengan guru dalam 

pembelajaran, sehingga perlu ada upaya untuk meningkatkan interaksi siswa dengan guru 

diantaranya dengan cara guru menjelasakan secara detail dalam proses belajar mengajar, guru 

harus memberi contoh dan tauladan yang baik terhadap siswa serta memberikan motivasi dan 

semangat kepada siswa sehingga siswa terpacu dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, 

siswa juga harus aktif dalam kelas bila ada hal yang kurang jelas harus segera ditanyakan dan 

guru harus selalu dalam pengawasan untuk mengontrol siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung sebagai bagian dari pentingnya interaksi dalam pendidikan.. 

Kondisi ini juga tidak terlepas dari kualitas kurikulum yang merupakan alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang merupakan gambaran bahan tertulis dalam 

melaksanakan pembelajaran oleh pendidik (guru) bersama peserta didik (siswa). Selalu 

berkembang secara dinamis sesuai dengan apa yang menjadi tuntutan perkembangan jaman. 

Tujuan yang diinginkan adalah output yang dihasilkan dapat berkompetisi dengan negara-

negara lain di dunia. Kurikulum sebagai seperangkat rencna dan pengaturan tentang isi dan 

bahan belajar mengajar serta metode yang dimanfaatkan sebagai acuan penyelenggara proses 

belajar mengajar (Dakir, 2010:1).. 

Selain kualitas kurikulum juga dianggap memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa. Kualitas kurikulum sangat terkait dengan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi didiknya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional.. 

 

 
 

II Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis studi kausal yaitu tipe penelitian kuantitatif untuk 

memperoleh generalisasi dalam menjelaskan fenomena pengaruh kedisiplinan, interaksi dan 

kualitas kurikulum terhadap prestasi belajar siswa pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 

Singosari Satu Atap. 

Tempat penelitian sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Singosari Satu Atap. Waktu penelitian dimulai bulan Januari 2022 sampai 

selesai. 

Populasi dalam ini adalah siswa pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Singosari 

Satu Atap sebanyak 76 siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Singosari Satu Atap sebanyak 76 siswa yang terbagi 

dalam 3 kelas, yaitu laki-laki berjumlah 39 siswa dan perempuan 37 siswa. Maka dalam 

penelitian ini responden adalah seluruh siswa dan tidak menggunakan sampel. 

 
Pengambilan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

metode dokumentasi dan kuisioner. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur pengaruh 

pengaruh kedisiplinan, interaksi dan kualitas kurikulum terhadap prestasi belajar siswa pada 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Singosari Satu Atap. Sedangkan dalam metode 

dokumentasi untuk memperoleh data tentang aturan-aturan sekolah dan prestasi belajar siswa 

dengan menggunakan nilai rapor. Instrumen dalam penelitian sebelum digunakan harus diuji 

terlebih dahulu kualitasnya. Untuk menguji kualitas instrument digunakan 2 uji, yaitu: 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam mengukur apa yang 

ingin diukur (Priyatno, 2010:16). Dalam uji validitas datai ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana validitas data yang diperoleh dari penyebaram kuesioner, untuk menguji sebuah 

validitas digunakan teknik product person moment. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih besar dari r Tabel.Suatu variabel diatakan valid, apabila variabel tersebut 

memberikan nilai siginifikan 5%.Apabila dalam penelitian terdapat data yang tidak valid maka 

peneliti dapat menghapus item–item dari kuesioner yang tidak valid, atau diperbaiki struktur 

dan maksud kalimatnya. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016:47) reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Untuk menguji reabilitas dengan 
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menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α).Reabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi 

pengukuran dan hasilnya. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila variabel tersebut 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Apabila ada data yang tidak reliabel maka peneliti 

dapat menghapus item-item dari kuesioner yang tidak reliabel, atau diperbaiki struktur.  

Uji Asumsi klasik dilakukan untuk menghasilkan estimator linier tidak bias dengan 

varian minimum. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi.  

a. Uji Multikolinearitas  

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang 

terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variable bebas atau tidak. Salah satu 

cara untuk menguji multikolinearitas dalam model regresi adalah melihat nilai TOL 

(Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) dari variable bebas terhadap variable 

terikatnya Gujarati dalam Suliyanto (2011).. 

b. Uji Linearitas  

 Uji linearitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel 

terikat me mpunyai hubungan linear atau tidak. Antara variabel bebas dan terikat dikatakan 

mempunyai hubungan linear, jika kenaikan skor variabel bebas diikuti oleh kenaikan skor 

variabel terikat.. 

c. Uji Normalitas. 

Pengujian normalitas menggunakan pengujian garis Plot dan Kolmogrov-Smirnov, 

distribusi normal digambarkan dengan sebuah  garis diagonal lurus dari kiri bawah ke kanan 

atas. Jika data normal maka garis yang menggambarkan ploting data sesungguhnya akan 

mengikuti atau merapat ke garis diagonal dan Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal 

jika nilai Sig>alpha (0,05) (Suliyanto 2011).. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama 

maka disebut homoskedatisitas. Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain tidak 

sama maka disebut heteroskedastisitas. 

 

III Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 4 Singosari Satu Atap dipengaruhi oleh variabel kedisiplinan, interaksi dan kualitas 

kurikulum. Hal tersebut dapat dilihat dari seberapa besar prosentase variabel – variabel bebas 

terhadap variabel prestasi belajar..Berikut ini pembahasan untuk masing- masing hipotesis: 

 

 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai- nilai probabilitas kedisplinan= 0,459, 

Interaksi = 0,119, kualitas kurikulum = 0,937  dan prestasi belajar = 0,061 lebih besar dari 0,05 

atau 5%..Hal tersebut menunjukkan bahwa distribusi data keempat variabel normal. 
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Tabel menunjukkan bahwa nilai F hitung variabel kedisiplinan dengan variabel prestasi 

belajar= 1,527 lebih kecil dari F tabel = 1,726. variabel Interaksi  dengan variabel prestasi belajar 

akuntansi = 1,233 lebih kecil dari F tabel =1,718, dan variabel kualitas kurikulum dengan prestasi 

belajar akuntansi = 0,650 lebih kecil dari pada F tabel =1,739. Dengan demikian bahwa hubungan 

antara variabel bebas dan terikat adalah linier.. 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan regresi linier sederhana maka diperoleh 

persaman regresi Y = 51,167 + 0,159 X1. Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui 

bahwa konstanta sebesar 51,167 menunjukkan besarnya prestasi belajar siswa yang 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor kedisiplinan, sedangkan koefisien regresi sebesar 

0,159 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 1 nilai kedisiplinan maka akan meningkatkan 

prestasi belajar sebesar 0,159..Dan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

sesungguhnya antara kedisiplinan dengan prestasi belajar maka perlu dilakukan uji signifikansi  

koefisien  korelasi  yaitu  dengan  membandingkan t hitung dengan t tabel pada taraf signifikansi 

5% atau 0,05 dan db = n – 2. Dari hasil perhitungan diperoleh t hitung sebesar 3,384 yang 

kemudian dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 1,666 ternyata 

dari hasil perhitungan diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel atau t hitung 3,384 > t tabel 1,666, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Ini berarti bahwa kedisiplinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.. 

Untuk  mengetahui  besarnya  pengaruh  variabel  kedisiplinan terhadap prestasi belajar 

dapat dilihat dari nilai determinasi. Dari hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh 

koefisien determinasi sebesar 0,134 ini berarti variasi skor prestasi belajar sebesar 13,4% 

dipengaruhi oleh faktor kedisiplinan sedangkan sisanya sebesar 86,6% prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor lain selain kedisiplinan misalnya interaksi belajar mengajar, motivasi 

belajar, lingkungan belajar atau variabel bebas lainnya. Oleh karena itu maka peneliti menjadi 

yakin bahwa kedisiplinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar yaitu sebesar 13,4%.. 

Berdasarkan hasil analisis diatas terbukti bahwa hipotesis pertama, kedisiplinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 4 Singosari Satu Atap. Hasil penelitian ini memberikan masukan baik bagi siswa–siswi 

untuk senantiasa mengetahui pentingnya kedisiplinan dalam belajar sehingga prestasi belajar 

yang sudah baik dapat dipertahankan dan terus ditingkatkan.Hal ini seperti yang dinyatakan 

Tu’u (2004:. 37) menyatakan mengenai pentingnya karakter disiplin pada siswa yang muncul 

karena kesadaran diri siswa, jika siswa memiliki kesadaran diri terhadap pentingnya disiplin, 

maka siswa tersebut akan berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, jika siswa tersebut tidak patuh 

terhadap tata tertib sekolah, maka akan berdampak kurang baik terhadap belajarnya. 

Kedisiplinan memberikan dukungan positif pada proses pembelajaran karena memiliki kondisi 

lingkungan yang tertib dan kondusif. Jika tanpa disiplin yang baik, maka suasana sekolah dan 

proses pembelajaran pun tidak akan tertib dan kondusif.. 

Dari pihak guru, diharapkan selalu memperhatikan aspek kedisiplinan, baik dari guru 

sendiri maupun siswa pada waktu belajar, sehingga dengan diperkenalkan pentingnya 

kedisiplinan tersebut maka siswa akan menjadi lebih tahu dan mengerti tata tertib dan aturan 

sekolah tersebut dalam hal belajar selain memperkenalkan kedisiplinan, guru juga diharapkan 

membimbing para siswa agar siswa dapat patuh terhadap peraturan sekolah dengan baik. Pihak 

sekolah juga hendaknya memberikan ketauladanan, sehingga menciptakan suasana belajar 
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yang mendukung bagi para siswa untuk dapat belajar secara maksimal..Kepribadian tidak 

begitu saja terbentuk namun perlu dilatih. Fungsi disiplin yang ketiga adalah melatih 

kepribadian. Sikap, tingkah laku dan pola hidup yang baik tidak semata-mata terbentuk begitu 

saja dalam waktu singkat. Semua itu dibentuk dan melalui proses latihan yang panjang. 

Berusaha untuk selalu berdisiplin adalah bentuk latiahan yang nanti akan membentuk 

kepribadian.. 

Kedisiplinan siswa dapat terbentuk dan terbina melalui berbagai cara, disiplin itu tidak 

terbentuk begitu saja perlu latihan dan pembinaan serta diri kemauan siswa. Berdasarkan 

penuturan Tu’u (2004: 48-50) disiplin dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu kesadaran diri, 

pengikutan dan ketaatan, alatpendidikan, hukuman, teladan, lingkungan yang berdisiplin, dan 

latihan berdisiplin. Ketujuh faktor tersebut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang berdisiplin baik dilingkungan sekolah atau lingkungan keluarga.. Ketika seseorang 

atau siswa menyadari bahwa disiplin penting maka siswa akan selalu senantiasa berdisiplin 

yang nantinya hasil belajar siswa di rumah atau di sekolah menjadi lebih baik. 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan regresi linier sederhana maka diperoleh 

persamaan regresi Y = 47,467 + 0,166 X1. Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui 

bahwa konstanta sebesar 47,467 menunjukkan besarnya prestasi belajar siswa yang 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor interaksi belajar, sedangkan koefisien regresi sebesar 

0,166 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 1 nilai interaksi belajar maka akan 

meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,166.. 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang sesungguhnya antara variabel interaksi 

dengan prestasi belajar maka perlu dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi  dengan  

membandingkan    t hitung dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan db = n – 2. Dari 

hasil perhitungan nilai korelasi variabel interaksi belajar dengan prestasi belajar, diperoleh nilai 

t hitung sebesar 4,583 dan t tabel  sebesar 1,666. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t  hitung lebih besar 

dari t  tabel atau t hitung 4,583 > t tabel 1,666, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

diterima. Hal ini berarti interaksi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar.. 

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel interaksi belajar terhadap 

prestasi belajar dapat dilihat dari nilai determinasi. Dari hasil analisis regresi linier sederhana 

diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,221, ini berarti variasi skor prestasi belajar sebesar 

22,1% dipengaruhi oleh faktor interaksi belajar sedangkan sisanya sebesar 77,9% prestasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor lain seperti media pembelajaran, motivasi belajar, disiplin 

belajar, lingkungan belajar atau variabel bebas lainnya. Dengan demikian meyakinkan peneliti 

bahwa interaksi belajar mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar, yaitu sebesar 22,1%.. 

Berdasarkan analisis diatas terbukti bahwa hipotesis kedua, interaksi belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 4 Singosari Satu Atap. Oleh sebab itu maka sangat baik apabila interaksi belajar yang 

berlangsung pada saat ini lebih ditingkatkan lagi, karena jika interaksi belajar lebih 

ditingkatkan maka prestasi belajar juga akan meningkat. Interaksi belajar dapat ditingkatkan 

dengan cara guru banyak melakukan komunikasi dengan siswa serta membimbing siswanya 

dalam mencari pemecahan masalah didalam kelas dan guru juga harus berusaha membuat 

siswanya untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar karena keaktifan siswa merupakan 

syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar mengajar.. 

Komunikasi atau interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran seperti ini 

biasanya terjadi dengan metode diskusi, yang mana guru menugaskan siswa untuk berdiskusi 

dengan temannya tentang suatu masalah atau materi yang sedang dipelajari. Setiap individu 

ikut aktif dan tiap individu mempunyai peran. Dalam hal ini guru hanya menciptakan situasi 

dan kondisi, agar tiap individu siswa dapat aktif belajar. Guru akan mengawasi dan 

mengarahkan serta membimbing siswa dalam proses pembelajaran.. Dengan demikian 
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interaksi belajar mengajar berlangsung timbal balik. Kegiatan seperti inimenimbulkan adanaya 

interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa (Roestiyah, 1994: 44). 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan regresi linier sederhana maka diperoleh 

persaman regresi Y = 55,200 + 0,119 X1. Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui 

bahwa konstanta sebesar 55,200 menunjukkan besarnya prestasi belajar siswa yang 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor kualitas kurikulum, sedangkan koefisien regresi 

sebesar 0,119 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 1 nilai kualitas kurikulum maka akan 

meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,119..Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 

sesungguhnya antara variabel kualitas kurikulum dengan prestasi belajar maka perlu dilakukan 

uji signifikansi koefisien korelasi dengan membandingkan t hitung dengan t tabel pada taraf 

signifikansi 5% atau 0,05 dan db = n – 2. Dari hasil perhitungan nilai korelasi variabel kualitas 

kurikulum dengan prestasi belajar, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,529 yang kemudian 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,666. Hal ini menunjukkan bahwa  t hitung  lebih besar dari 

t tabel atau t hitung 2,259 > t tabel 1,666, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas kurikulum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.. 

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kualitas kurikulum 

terhadap prestasi belajar dapat dilihat dari nilai determinasi. Dari hasil analisis regresi linier 

sederhana diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,080. ini berarti variasi skor prestasi belajar 

sebesar 8% dipengaruhi oleh faktor kualitas kurikulum sedangkan sisanya sebesar 92% prestasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor lain seperti interaksi belajar mengajar, motivasi belajar, media 

pembelajaran atau variabel bebas lainnya. Dengan demikian meyakinkan peneliti bahwa 

kualitas kurikulum mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

yaitu sebesar 8%.. 

Berdasarkan analisis diatas terbukti bahwa hipotesis ketiga, kualitas kurikulum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 4 Singosari Satu Atap. Pencapaian prestasi belajar agar dapat maksimal menuntut pihak 

sekolah, masyarakat dan orang tua untuk menyediakan barbagai sarana belajar dan situasi 

belajar yang mendukung siswa untuk belajar. Hal ini penting karena dengan tersedianya sarana 

belajar yang memadai, siswa akan mendapatkan sumber–sumber belajar secara mudah. 

Misalnya dapat dilakukan dengan menyediakan koleksi buku–buku pelajaran, jurnal serta 

majalah yang mendukung, laboraturium yang lengkap serta laboraturium penunjang proses 

belajar yang lain. Sementara dipihak keluarga dan masyarakat dapat melakukannya dengan 

menyediakan sarana–sarana belajar yang memadai dan penciptaan suasana belajar yang 

kondusif.. 

Menurut Sukmadinata, kurikulum mencakup semua pengalaman yang dilakukan siswa, 

dirancang, diarahkan, diberikan bimbingan dan dipertanggung jawabkan oleh sekolah (Nana 

Syaodih Sukmadinata, 2003: 18). Berdasarkan Pengertian Kurikulum secara umum dan 

pengertian kurikulum menurut definisi para ahli dapat disimpulkan bahwa dari penjelasan 

diatas tentang pengertian kurikulum sangatlah fundamental yang menggambarkan fungsi 

kurikulum yang sesungguhnya dalam sebuah proses pendidikan. Kurikulum sebagai komponen 

strategi yang merujuk pada pendekatan dan metode serta peralatan dalam proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan analisis data dengan regresi ganda didapat persamaan Y 

21,820+0,140X1+0,157X2+0,135X3. Dari persamaan tersebut jelas terlihat bahwa setiap 

kenaikan 1 nilai untuk variabel kedisiplinan, interaksi belajar dan kualitas kurikulum akan 

meningkatkan prestasi belajar masing- masing 0,140+0,157+0,135. Sedangkan konstanta 

21,820 menunjukkan tingkat prestasi belajar yang dapat dicapai diluar ketiga variabel tersebut.. 

Untuk mengetahui apakah ketiga koefisien tersebut mempunyai pengaruh yang 

signifikan atau tidak maka perlu adanya uji signifikansi koefisien korelasi terlebih dahulu 

dengan membandingkan F hitung dengan F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan db 

pembilang = 3 dan db penyebut = 72. Dari uji F ditemukan F hitung =16,677 >F tabel = 2,732 

berarti koefisien korelasi tersebut signifikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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kedisiplinan, interaksi dan kualitas kurikulum berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar.. 

Dan untuk mengetahui berapa besar pengaruh/sumbangan variabel kedisiplinan, 

interaksi dan kualitas kurikulum terhadap prestasi belajar dapat dilihat dari besarnya 

sumbangan efektif dan sumbangan relatif. Besarnya sumbangan efektif dan relatif 

menunjukkan bahwa interaksi belajar memberikan sumbangan yang paling tinggi yaitu Efektif 

= 14,88% dan Relatif = 36,29% yang kemudian diikuti kedisiplinan sebesar Efektif = 14,10% 

dan Relatif = 29,31% dan kualitas kurikulum sebesar Efektif = 12,02% dan Relatif 29,31%. 

Interaksi belajar mengajar menduduki peringkat paling tinggi karena interaksi belajar mengajar 

merupakan dasar dari proses belajar mengajar. Sedangkan  kedisiplinan menduduki peringkat 

ke dua dikarenakan kedisiplinan merupakan aspek kepatuhan terhadap peraturan sekolah di 

dalam interaksi belajar mengajar oleh kerena itu dengan kedisiplinan maka interaksi belajar 

dapat berjalan dengan maksimal sehingga dapat memudahkan siswa untuk mendapatkan 

prestasi yang lebih baik, dan kualitas kurikulum merupakan salah satu faktor penunjang 

keberhasilan siswa dalam proses belajar. Sumbangan efektif dari variabel bebas terhadap 

prestasi belajar sebesar 41%. Hal ini berarti 59% dipengaruhi oleh variabel bebas lain, misalnya 

disiplin belajar, motivasi belajar, dan variabel bebas lainnya. Dengan demikian meyakinkan 

peneliti bahwa kesidiplinan, interaksi dan kualitas kurikulum secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar yaitu sebesar 41%.. 

Hal ini dukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suranti, (2010), bahwa 

ada hubungan positif antara interaksi sosial dengan prestasi belajar siswa artinya semakin baik 

interaksi sosial maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Begitu juga hasil penelitian 

Syahril Is, (2015), dijelaskan 

banyak hal yang menjadi hambatan Sekolah dalam implementasi kurikulum 2013, diantara 

ialah a). Belum utuhnya pemahaman terhadap konsep, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

dalam pengelolaan kurikulum 2013, b). Format lingkup dan rapor belum disosialisasikan, 

contoh tentang penilaian sikap, c). lingkup dan kedalaman materi diklat belum cukup untuk 

mengubah pola piker (mindset) peserta, karena masih berupa konsep pemahaman belum berupa 

implementasi, d). Strategi diklat lebih cocok untuk sosialisasi bukan implementasi. 

 

IV Penutup 

Dari hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab V dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Bahwa kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di 

SMP Negeri 4 Singosari Satu Atap. Bahwa interaksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Singosari Satu Atap. Bahwa kualitas 

kurikulum berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 

Singosari Satu Atap. Bahwa kedisiplinan, interaksi dan kualitas kurikulum berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Singosari Satu Atap. 

Sedangkan implikasi secara praktis, ada kemungkinan aspek kedisplinan guru, cara 

berinteraksi dan kualitas kurikulum belum sepenuhnya mampu mengelola kelas sehingga 

keadaan kelas menjadi tidak kondusif dalam proses belajar mengajar.. Adapun solusi yang bisa 

diambil oleh pihak sekolah untuk mengatasi kendala-kendala tersebut yaitu guru lebih optimal 

memperhatikan aspek kedisiplinan dan interaksi kepada siswa seperti menjelaskan proses 

pembelajaran dengan metode diskusi atau tanya jawab. 

Disamping itu, pentingnya aspek ketauladanan kedisiplinan dan interaksi guru dengan 

siswa lebih bermakna dan menyenangkan jika terjalin kerjasama yang erat antar siswa dalam 

proses belajar mengajar. Siswa menjadi semangat dan lebih aktif baik dalam bertanya maupun 

mengemukakan pendapat atau bertukar informasi. Penerapan metode diskusi juga dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Pihak sekolah agar lebih mendorong guru bersikap displin dan inovatif dalam 

menciptakan strategi, metode, dan model pembelajaran yang dapat diterapkan saat 
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pembelajaran sedang berlangsung. Sdelain itu prestasi belajar siswa tidak hanya dilihat dari 

jumlah nilai akademik yang tercermin dari nilai raport saja namun juga keaktifan dalam 

organisasi dan kegiatan sekolah lainnya. 

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan 

terhadap kedisiplinan agar efektivitas dan interaksi edukatif antara guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar dapat lebih meningkat sehingga dengan begitu dapat membantu pula dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Selain itu peningkatan kedisiplinan juga didukung oleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi bahwa 

kedisipinan di sekolah terkategori baik. 
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